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Abstract

The social problem that occurs among teenagers in the current era of globalization is the problem of free sexual
behavior.Casual sex can occur due to the influence of the external environment and a person's wrong choice of the
environment in which they socialize. Adolescence is a level of development that has complex problems. One of the
problems is promiscuous sexual behavior. The aim of this service is to increase teenagers' knowledge about the
dangers of free sex in teenagers and the impact that occurs on free sex, therefore, it is important to provide
socialization to teenagers about the dangers of free sex in teenagers. Socialization can be carried out by educating
teenagers in Kuapan Village
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Abstrak

Masalah sosial yang terjadi pada remaja di era globalisasi saat ini adalah masalah perilaku seks bebas. Seks bebas
dapat terjadi karena pengaruh dari lingkungan luar dan salah pilihnya seseorang terhadap lingkungan
tempatnya bergaul. Remaja merupakan salah satu tingkat perkembangan yang memiliki permasalahan yang
kompleks. Salah satu permasalahannya adalah perilaku seksual yang bebas. Tujuan pengabdian ini
meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya seks bebas pada remaja dan dampak yang terjadi pada
seks bebas tersebut, maka dari itu, penting untuk memberi sosialiasi kepada remaja mengenai bahaya seks
bebas pada remaja. Untuk Sosialisasi yang dilakukan dapat dengan cara edukasi kepada para remaja di Desa
Kuapan.

Kata Kunci : Seks Bebas, Remaja, Bahaya, Sosialisasi

1. PENDAHULUAN

Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.
Batasan usia remaja berbeda-beda sesuai deangan sosialbudaya setempat. Menurut WHO
(Badan PBB untuk Kesehatan Dunia) Batasan usia remaja adalah 12-24 tahun. (Ayu, 2019).
Remaja merupakan salah satu tingkat perkembangan yang memiliki permasalahan yang
kompleks. Salah satu permasalahannya adalah perilaku seksual. Perilaku seksual remaja saat ini
lebih mengarah ke perilaku seksual yang tidak aman. Kurangnya Pendidikan tentang Kesehatan
reproduksi dan bahaya seks bebas merupakan factor pemicu terbesar, semakin canggihnya
teknologi juga banyak disalahgunakan sebagai media untuk memicu terjadinya seks bebas di
kalangan remaja. (Jalilah, 2021).

Salah satu bahaya yang mengintai para remaja karena adanya perilaku pergaulan bebas
adalah bahaya seks bebas. Remaja cenderung memiliki rasa keingintahuan yang besar, sehingga
seringkali dalam melakukan sesuatu tidak memikirkan konsekuensinya terlebih dahulu.
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi perilaku remaja itu, diantaranya faktor
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predisposisi meliputi pengetahuan, sikap, kepercayaan, dan nilai-nilai, faktor pendukung seperti
media massa, serta faktor pendorong meliputi keturunan dan lingkungan. Sehingga pada masa-
masa ini remaja seharusnya mendapatkan kontrol yang baik dan mengawasi perkembangannya.
Dalam hal ini tidak melakukan pengekangan namun apabila perilakunya sudah menyimpang
dapat segera diberikan arahan untuk kembali ke jalan yang benar.

Perkembangan zaman saat ini turut memengaruhi perilaku berpacaran remaja di
Indonesia, hal yang sebelumnya sangat di tabukan saat ini telah marak dilakukan oleh remaja,
seperti berciuman dan bercumbu. Tidak sedikit dari mereka yang telah melakukan hubungan
seksual dengan pacarnya. Kondisi semacam ini, tentunya sangat mengkhawatirkan, mengingat
perilaku tersebut dapat menyebabkan terjadinya kasus Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)
yang selanjutnya memicu praktik aborsi yang tidak aman. Tindakan aborsi yang dilakukan
karena mengalami kehamilan tidak diinginkan setelah seks bebas tersebut bisa menimbulkan
risiko pada segi kesehatan sekaligus keselamatan baik secara fisik maupun psikologis, yakni
bisa menimbulkan kematian mendadak akibat pendarahan hebat dan pembiusan yang gagal,
kematian secara lambat karena infeksi serius di area kandungan, rahim yang sobek, kerusakan
leher rahim, mandul, kanker leher rahim, serta kelainan plasenta atau ari-ari (Maesaroh and
Fauziah, 2018). Selain itu bahaya lainnya dari melakukan seks bebas adalah dapat terjadi
penularan PMS dan HIV/AIDS, bahkan kematian (Kamilia and Ismail, 2020).

Seks bebas juga merupakan penyebab terjadinya penyakit Human Inmunodeficiency
Virus (HIV) dan Acquired Immune Defficiency Syndrome (AIDS) (Mulyadi et al., 2019).
Gejala penyakit HIV dan AIDS adalah penurunan sistem imun, laki-laki dapat menderita
kencing nanah, sedangkan wanita dapat terkena infeksi bagian selaput rahim. Seks bebas juga
menyebabkan kemandulan (Nasution et al., 2019).

Faktor yang memengaruhi pengetahuan seseorang yaitu informasi dimana dapat diperoleh
dari penyuluhan. Dengan adanya penyuluhan dapat mempercepat seseorang memperoleh
pengetahuan yang baru. Informasi yang diperoleh dari penyuluhan dapat memberikan pengaruh
jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan
pengetahuan (Imron and Nugrahani, 2017).

Banyaknya remaja yang terjerumus ke dalam seks bebas bisa saja disebabkan karena
kurangnya edukasi yang diberikan terutama mengenai bahaya apa yang kemungkinan dapat
mengancam para pelaku seks bebas. Bahaya yang akan dirasakan setiap pelaku seks yang tidak
sehat atau seks bebas perlu diberitahukan khususnya pada para remaja, agar mereka tidak
merasakan bahaya yang ditimbulkan dari seks bebas tersebut

Faktor terjadinya aktivitas seksual pranikah ini antara lain pergaulan dari teman sebaya,
kurangnya pengetahuan remaja serta social budaya. Aktivitas seksual pranikah yang dilakukan
remaja akan memberikan dampak yang buruk seperti penyakit menular seksual (PMS), HIV,
kehamilan yang tidak diinginkan dan kekerasan seksual. Oleh karena itu penting untuk
memberikan edukasi yang benar terkait seksualitas pada remaja (A. Suryoputro, 2006).

Penyuluhan Bahaya seks bebas Pada remaja secara langsung akan berkontribusi pada
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan dan menambah pengetahuan tentang
bahya seks bebas pada remaja. Inisiatif ini memberikan kesempatan untuk melibatkan remaja
secara langsung dalam menambah pengetahuan bahaya seks bebas pada remaja (Diana et al.,
2020).

2. METODE

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kuapan, Provinsi Riau.
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini pada 22 Juni 2024. Dengan dibantu oleh 3
Anggota Dosen dan 4 orang mahasiswa Program Studi S1 Kebidanan dan S1 Keperawatan,
peserta berjumlah 20 orang yang merupakan remaja di sekitar desa Kuapan, Provinsi Riau. Pada
saat melakukan sosialisasi menggunakan powerpoint dan leaflet, dengan materi tentang bahaya
seks pada remaja.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan sosialisasi di Desa Kuapan,
Provinsi Riau. Kegiatan sosialisasi tentang bahaya seks bebas pada remaja yang
dilaksanakan di Desa Kuapan berlangsung dengan baik dan lancar. Diharapkan kegiatan ini
dapat menambah pengetahuan dan pemahaman remaja terkait pentingnya Kesehatan
reproduksi, sehingga dapat mencegah dan melindungi remaja sebagai bagian dari remaja
Indonesia dari bahaya seks bebas dan pernikahan dini.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan baik dan lancar, seluruh peserta
menyimak seluruh materi dan aktif berdiskusi seputar bahaya seks bebas pada remaja.
Berikut dokumentasi pada kegiatan sosialisasi tentang bahaya seks bebas pada remaja:

Gambar 1. Foto Kegiatan pengabdian

4. KESIMPULAN
Disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi tentang bahaya seks bebas pada remaja di
desa Kuapan, Provinsi Riau dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja
terkait pentingnya dampak dari seks bebas sehingga dapat mencegah dan melindungi remaja
terkait pentingnya Kesehatan reproduksi.
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